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RUANG LINGKUP ETIKA,
DAN ETIKA BISNIS
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Pencertian
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Etika mempunyai dua makna yaitu:

Etika berasal dari bahasa Yunani, ethos (tunggal)

=
e

atau f@ etha (jamak) yang berarti watak, kebiasaan
dan adat istiadat. Pengertian ini berkaitan dengan

kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri seseorang
maupun suatu masyarakat yang diwariskan dari satu

generasi ke generasi yang lain.
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# Pengertian etika yang pertama, indentik denganpengertian
moralitas.
# Moralitas berasal dari bahasa latin, mos (tunggal) atau
mores (jamak) yang berarti adat istiadat atau kebiasaan.
® Jadi etika dan moralitas mempunyai arti yang sama
sebagai sistern nilai tentang bagaimana manusia harus
hidup baik yang kemudian terwujud dalam pola perilaku
yang konstan dan terulang dalam kurun waktu sehingga

menjadi sebuah kebiasaan. ‘
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2. Pengeriian etika yang kedua berbeda dengan moralitas.

Eiila dalam pengeriian kedua ini dipahami sebagai filsafat
moral atau ilmu yang menekanian pada pendelatan kritls
dalarm melinat  dan memanami nilal dan norma moral
permasalanan-permasalanan moral yang tmoul
dalarm kenidupan bermasyaraleit.

Pengertian etiia ledua, dengan yang pertama
‘arena ftidak berisiian nilai dan Kongiret
yang menjadi pedoman nidup rmanusia.
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%+ Moralitas adalah pedoman yang dimiliki individu
atau kelompok mengenai apa yang benar dan salah
berdasarkan standar moral.

» Standar moral ialah standar yang berkaitan
dengan persoalan yang dianggap mempunyai
konsekuensi serius, didasarkan pada penalaran yang
baik bukan otoritas kekuasaan, melebihi kepentingan
sendiri, tidak memihak dan pelanggarannya
diasosiasikan dengan perasaan bersalah, malu,
menyesal, dll.
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vjuan Etika dan Normc

1. Mengarahkan perkembangan masyarakat menuju
suasana yang harmonis, tertib, teratur, damai dan

sejahtera.
2. Mengajak orang bersikap kritis dan rasional dalam
mengambil keputusan secara otonom




Norma diarfikan sebagai kaidah atau pedoman
untuk melakukan sesuatu.

Secara umum, norma dibagi menjadi 2 yaitu
norma khusus dan norma umum

1. Norma khusus adalah aturan yang berlaku
dalam bidang kegiatan tertentu atau khusus,

ex: aturan olahraga, aturan kuliah,dl|

2. Norma umum adalah aturan yang bersifat
umum dan universal. Norma umum dibagi
menjadi 3 yaitu norma sopan santun, norma
hukum dan norma moral.
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Norma sopan santun atau norma etiket adalah norma
yang mengatur pola perilaku dan sikap lahiriah manusia.
Misal: mengatur perilaku pergaulan, bertamu,

minum,makan, berpakaian, dll.

Norma hukum merupakan norma biasanya
dikodifikasikan dalam bentuk aturan tertulis sebagai
pegangan bagi masyarakat untuk berperilaku yang baik
maupun sebagail pedoman untuk menjatuhkan hukuman
bagi pelanggarnya. Misal: UUD 1945, PP, Ttap MPR,
Keppres, KUHP, dll
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Norma moral adalah norma yang bersumber dari
hati nurani (conscience), menjadi tolak ukur yang
dipakai oleh masyarakt dalam menentukan baik
buruknya tindakan manusia sebagai anggota
masyarat atav sebagai orang dengan jabatan atau

profesi tertentu.
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Norma moral berkaitan dengan hal-hal yang
mempunyai kensekuensi serius bagi

kesajahteraan, kebaikan dan kehidupan manusia.

Norma moral tidak ditetapkan dan diubah oleh

keputusan penguasa tertentu.

Norma moral selalu menyangkut sebuah perasaan
moral (moral sense) tertentu, seperti malv,

menyesal, bersalah, dll.
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Heteronomi

Sosionomi

Otonomi
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Anomi, terjadi pada masa anak — anak
yang belum mengenal moral dan tidak
peduli pada yang lain.

Heteronomi, merupakan sikap moral
individu yang tergantung pada figur
otoriter seperti orang tua atau guru
Sosionomi, merupakan sikap moral
iIndividu yangbergantung pada kelompok
referensinya.

Otonomi, merupakan sikap moral yang
tertinggi dimana individu mengambil
keputusan moral sendiri dan tidak

tergantung pada orangd lain
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Teori — Teori Etika




Fanjutan deori-teori ftika............. \/

2. Efika Teleologi 4 / \
i
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FLanjutan dfeori-teori ftika.............
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Etika
Umum

Etika Etika terhadap
Individual sesama

Iiiﬁil
Khusus

Etika Lingkungan
Hidup Etika Profesi
Etika Etika Etika Etika
Hukum Biomedis Pendidikann Media
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Etika Khusus dianggap sebagai
Etika Terapan.

karenda

aturan normatif yang bersitat umum
diterapkan secara khusus

dalam kegiatan tertentu.
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Etika Terapan - Etika Bisnis.

Etika Bisnis merupakan salah satu bentuk dari
Etika Terapan.

Dalam Etika Bisnis diterapkan secara khusus
prinsip-prinsip dan norma-norma moral di
bidang bisnis.
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Beberapa prinsip Etika Bisnis

1. otonomi;

2. kejujuran;

3. keadilan;

4. saling menguntungkan,
5. Integritas moral.
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Prinsip Otonomi

- sikap dan kemampuan manusia
untuk mengambil keputusan dan
bertindak berdasarkan kesadarannya
sendiri.
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Prinsip Kejujuran
- kejujuran dalam memenuhi syarat-
syarat perjanjian,

kejujuran dalam penawaran barang dan
jasa dengan mutu dan harga yang
sebanding,

kejujuran dalam hubungan kerja intern.

ANDRI HELMI M, SE., MM 21



Prinsip Keadilan

-2 memperlakukan setiap orang sesuai dengan
haknya masing-masing,

baik dalam relasi eksternal maupun internal
perusahaan.
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Paham Tradisional 2 Keadilan

1. Keadilan Legal

Menyangkut hubungan antara
individu/kelompok masyarakat dengan
negara.

- Hubungan vertikal.
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Dasar moral:

1. semua orang mempunyai harkat dan
martabat yg sama.

2. semud warga negarda -» status dan
kedudukan yg sama
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Prinsip dasar = konsekuensi legal dan
moral:

1. perlindungan hukum yang sama;

2. tidak ada yang diperlakukan istimewa
oleh hukum dan negarag;

3. produk hukum tidak boleh demi
kepentingan orang atau kelompok
tertentfu;

4. ketaatan yang sama dari semua warga.
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2. Keadilan Komutatif

- mengatur hubungan yang adil antara
orang yang satu dengan orang yg lain.

Hubungan horisontal
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interaksi sosial sosial antara warga yg
satu dengan lainnya, fidak boleh ada
yang dirugikan.

Relasi bisnis harus setara.
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3. Keadilan Distributit (keadilan
ekonomi)

- distribusi ekonomi yg merata dan

yang dianggap adil oleh semua warga
negara.
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Keadilan Distributif = fidak mengakui
prinsip sama rata dim pembagian
kekayaan ekonomi.

Pembagian kekayaan ekonomi sesuai
dengan haknya masing-masing.
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Prinsip Saling Menguntungkan -

pisnis dijalankan sedemikian rupa agar
semua pihak menikmati keuntungan.
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Integritas Moral 2>

tuntutan internal dalam diri pelaku bisnis
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Etika Bisnis

dalam

Hubungan Kerja
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Hubungan kerja sebagai suatu relasi
Infernal dalam suatu perusahaan harus
diberlakukan prinsip Etika Bisnis yang
ketiga yaitu prinsip keadilan.
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Adam Smith

menganggap prinsip keadilan sebagai
prinsip yang paling pokok.

prinsip paling pokok dari keadilan
adalah prinsip no harm (tidak

merugikan hak dan kepentingan orang
lain).
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Prinsip no harm,
merupakan rumusan lain dari

The Golden Rules (Kaidah Emas) yaitu :

“Perlakukan orang lain sebagaimana
anda ingin diperlakukan, dan jangan
lakukan pada orang lain apa yang
anda sendiri tidak ingin diperlakukan
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